LAMPIRAN

Kegiatan selama magang

1. Media Monitoring

Waktu kegiatan yang dilaksanakan setiap hari, kegiatan ini
kaitannya dengan media monitoring yang dilakukan PR/Humas. Tujuan
aktivitas ini adalah untuk menemukan pemberitaan mengenai PT GMF
AeroAsia di media cetak, monitoring yang dilakukan secara terus menerus
setiap terbit koran. Motif kegiatan ~ monitoring  ini didasari oleh keinginan
untuk mencari hal hal yang  berkaitan dengan peristiwa atau kejadian yang
menyangkut PT GMF AeroAsiadi  media koran. Kegiatan ini relative tidak
mendapatkan kesulitan dikarenakan pemberitaan yang dilakukan media

terhadap PT GMF AeroAsia tidak terlalu sering dan berkala.

2. Event Organizer :

Pada kesempatan kali ini saya berkesempatan membantu

mengorganisir acara kick off RKAP ( Rencana Kerja Anggaran Perusahaan)

2015 yang bertempat di Garuda Indonesia Training Centre (GITC), Duri
Kosambi, Jakarta Barat. Persiapan acara dilakukan pada tanggal 4
februari 2015, persiapan acara tersebut berisi diantaranya ;  persiapan
setting tempat, mulai dari luar ruangan sampai di dalam auditorium

tempat acara kick off RKAP berlangsung, lalu persiapan untuk souvenir dan

makanan bagi peserta yakni para dewan Direksi sampai karyawan PT ~ GMF



AeroAsia yang menghadiri acara tersebut. Lalu simulasi MC atau pembawa
acara mulai dari awal acara sampai akhir acara, sampai persiapan
multimedia. Acara  berlangsung tanggal 5 februari 2015 mulai pada pukul
08.00 - 13.00, ditutup dengan makan siang bersama. Sambutan dari DR
Handry Satriago selaku CEO GE  Indonesia dan penandatanganan Top Team
commitment 2015, serta penghargaan kepada karyawan dengan kategori
beragam menjadi salah satu isi dalam acara tersebut. Kesulitan dalam
kegiatan ini yaitu waktu dan tenaga yang ekstra dikarenakan persiapan yang
harus matang demi terciptanya kegiatan yang diinginkan ~ agar berjalan
lancar sesuai yang diharapkan dan dalam hal ini hasil dari acara
berlangsung dengan baik hingga acara selesai setelah makan siang pada

pukul 14.00.

3. Kunjungan edukatif

Kunjungan edukatif diharapkan dapat memperkenalkan anak didik belajar
secara langsung pada dunia pekerjaan secara langsung. Dengan mengenali dunia
pekerjaan secara real, anak didik akan dapat mengetahui lebih dalam mengenai PT
GMF AeroAsia. Tujuannya agar menambah wawasan pengetahuan dunia kerja
perawatan pesawat terbang pada anak, menambah pengalaman belajar siswa
secara langsung, dan menumbuhkan rasa minat terhadap dunia pesawat terbang.
Berikut beberapa kegiatan kunjungan yang dilakukan beberapa sekolah atau

universitas ke PT GMF AeroAsia, :



*Kunjungan edukatif dilakukan oleh mahasiswa program studi
Teknologi Informasi dari Universitas Pelita Harapan dilaksanakan pada
tanggal 6 februari 2015, dalam acara tersebut berisi tentang penjelasan
singkat mengenai PT GMF AeroAsia secara umum, setelah itu penjelasan
mengenai materi Teknologi Informasi GMF AeroAsia yang dilakukan oleh

bapak Gatot melalui slide power point.

Setelah penjelasan materi selesai, dilanjutkan dengan kunjungan
pada area GMF secara singkat dengan memperkenalkan hangar 1 sampai 4
kepada para mahasiswa, dan berakhir pada hangar 2, dan sesampainya beberapa
perwakilan  mahasiswa mengunjungi unit MCC, seiring menunggu beberapa
perwakilan peserta yang  mengunjungi  MCC, peserta yang lain
mendokumentasikan foto di area hangar 2,  sekembalinya  peserta  yg
mengunjungi MCC, acara pun diakhiri dengan sesi Tanya jawab sehubungan
dengan kunjungan mahasiswa IT UPH ke PT GMF AeroAsia. Kunjungan ini
secara keseluruhan tidak terlalu mendapat banyak hambatan,
dikarenakan peserta kunjungan yaitu mahasiswa yang tidak terlalu sulit
untuk memberikan informasi mengenai kegiatan dan area kerja PT GMF
AeroAsia. Hasil dari kegiatan ini yaitu peserta merasa cukup puas karena
mendapatkan informasi yang cukup mengenai PT GMF AeroAsia dan kegiatan

didalamnya.



* Kunjungan edukatif dilakukan oleh TK Saadatuddarain, tambora,
Jakarta barat yang berlangsung pada tanggal 10 februari 2015, acara
tersebut guna memperkenalkan kepada anak Taman Kanak Kanak mengenai

dunia penerbangan  serta system perawatan pesawat secara sederhana.

Persiapan yang perlu dilakukan untuk memandu peserta kunjungan yaitu
buku mengenai PT GMF AeroAsia di persiapkan untuk kalangan pelajar Taman
Kanak Kanak, dimaksudkan untuk membantu anak anak mengingat informasi
mengenai media visual gambar mengenai GMF dalam buku tersebut dan
persiapan penggunaan bahasa sederhana yang akan dituturkan dalam

proses kunjungan agar mudah dipahami oleh peserta kunjungan.

Dimulai dari memperkenalkan PT GMF AeroAsia sampai
menunjukkan hangar tempat dimana pesawat itu sendiri dilakukan perawatan.
Serta menunjukkan secara langsung beberapa part/bagian penting dari

pesawat seperti engine dan sayap, serta memberikan beberapa pertanyaan
yang diserta cindera mata berupa buku mengenai penjelasan singkat mengenai
PT GMF AeroAsia guna merangsang ingatan peserta kunjungan mengenai
informasi singkat mengenai PT GMF AeroAsia dan kegiatan
didalamnya. Kunjungan diakhiri dengan melakukan sesi foto bersama di hangar 2.
Kesulitan yang dihadapi secara keseluruhan hanya  mengenai bahasa yang
digunakan harus disesuaikan dengan peserta yaitu bahasa sederhana agar mudah
dipahami. Hasil dari kegiatan ini peserta merasa senang  dapat mengetahui
secara langsung kegiatan PT GMF AeroAsia kaitannya dengan perawatan

pesawat.



* Kunjungan VIP

Kunjungan kementrian perindustrian dan IAMSA dimulai pada pukul
10.00 di Jakarta room. Acara di buka oleh ibu Sisca untuk memperkenal kan
sedikit mengenai GMF dan memutarkan clip mengenai prosedur keselamatan di
GMF. Selanjutnya Bapak Setijo Awibowo selaku EVP Corporate Strategy &
Development menjelaskan diantaranya mengenai overview GMF, Worldwide
Fleet 2015-2020, Worldwide market 2015-2020, Indonesia Airtransport network,
Domestic Market 2015-2020, Potential MRO Market, Certifation GMF, GMF
Products, Hangar & workshop capacity, Facilities Location, Capability
development, Bintan Aerospace park, Airbus Remote Training Centre dan GMF
value chain. Setelah dilakukannya presentasi diadakan proses diskusi yang
berkaitan dengan industry perawatan pesawat terbang dan IAMSA itu sendiri,
setelah proses diskusi dilanjuttkan dengan makan siang, setelah itu acara
kunjungan ke workshop dan hangar 1,2,3. Setelah itu ditutup dengan mengunjungi

hangar 4 yang sedang dalam proses penyelesaian pembuatan hangar.

* Kunjungan SD Alam

Kunjungan SD alam kabupaten tangerang sebanyak 16 murid, kunjungan
dilakukan langsung ke hangar 1,2 dan 3. Seperti biasa diinformasikan mengenai

GMF secara sederhana dengan ilustrasi langsung dengan hangar.

* Kunjungan Universitas Merdeka, Pasuruan, Jawa Timur.



Kunjungan singkat mahasiswa Teknologi Informasi Universitas Merdeka
dari Pasuruan Jawa Timur pada tanggal 17 Februari 2015 dengan peserta
kunjungan 60 orang. Kunjungan yang dilakukan secara singkat hanya berkeliling
mengenal hangar 1,2 dan 3, kemudian berhenti di hangar 2. Tidak terlalu banyak
hal yang dilakukan mahasiswa pasuruan di hangar 2 dikarenakan waktu
kunjungan yang bentrok dengan waktu kunjungan komisi 5 DPR RI yang

dilakukan pada hari itu juga.

* Kunjungan Komisi V DPR RI

Kunjungan Komisi V DPR RI dilakukan sehubungan dengan
kunjungannya ke Angkasa Pura, Garuda Indonesia dan GMF AeroAsia.
Kunjungan singkat ke GMF diakhiri dengan kunjungan ke hangar 2 dimana
mereka berkunjung ke unit MCC dan terakhir memasuki kokpit pesawat untuk
mengetahui maintenance yang dilakukan GMF terhadap pesawat Garuda

Indonesia.

4. Liputan acara

Untuk memperoleh berita yang terpercaya kebenarannya, peliput berita
perlu harus melakukan kegiatan liputan secara langsung. Hal ini dimaksudkan

agar berita tersebut bersifat objektif dan akurat.

5. Penulisan Berita



Kaitan dengan liputan acara yang dilakukan mengenai acara k3 expo
dalam rangka memperingati bulan k3 nasional, saya ditugaskan untuk membuat
berita kaitannya dengan acara tersebut. Dalam satu acara tersebut terdapat tiga
berita, diantaranya mengenai k3 expo itu sendiri, talkshow, dan lomba k3 ( lomba
foto, cerdas cermat, dan kontes P3K). Persiapan dalam penulisan berita yaitu
pengumpulan data mengenai acara tersebut. Data yang kurang lengkap mengenai
acara tersebut secara umum menjadi hambatan dalam penulisan berita,
dikarenakan informasi yang akan dituangkan dalam berita tersebut menjadi

kurang lengkap, dan berita menjadi kurang informatif.

Dalam hal ini penulis mengkerucutkan pembahasan mengenai praktek
kerja lapangan yaitu tentang visit company yang dilaksanakan oleh sekolah TK

Saadatudarain, Jelambar , Jakarta Barat.
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